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ABSTRAK 
Ekosistem pantai adalah ekosistem mempunyai kekayaan habitat yang beragam di daratan maupun lautan, 
serta berinteraksi antara satu habitat dengan habitat lain. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
parameter ekologi ekosistem pantai sebagai ekowisata bahari dan menentukan kelas kesesuaian pantai Pulau 
Kokoya sebagai kawasan ekowisata bahari ketegori wisata pantai. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
hingga Februari 2019. Pengumpulan data menggunakan data primer dengan metode survei dan pengukuran 
langsung di lapangan. Analisis ini menggunakan analisis kesesuaian ekosistem pantai di Pulau Kokoya 
dengan menggunakan matriks kesesuaian area untuk kategori rekreasi wisata pantai. Hasil penelitian 
menunjukkan pada 7 stasiun di lokasi penelitian memiliki Indeks Kesesuaian termasuk dalam kategori Sangat 
Sesuai (S1) dan Sesuai (S2). IKW dari setiap stasiun dapat disajikan; Stasiun 1 IKW. 92,31% (S1), Stasiun 2 
IKW. 89,74% (S1), Stasiun 3 IKW. 89,74% (S1), Stasiun 4 IKW. 97,44% (S1), Stasiun 5 IKW. 78,21% (S2), 
Stasiun 6 IKW. 90,38% (S1), dan Stasiun 7 IKW. 97,44% (S1). 
 
Kata kunci: Ekosistem; Pantai; Pulau Kokoya; Morotai 
 
ABSTRACT 
Coastal ecosystems are dynamic ecosystems that have a rich diversity of habitats on land and in the ocean, as 
well interacting between one habitat with another. The purpose of this study is to identify the ecological 
parameters of the coastal ecosystem a marine ecotourism area and determine the suitability class of the 
Kokoya Island coast as a marine ecotourism area for the coastal tourism category. This research was 
conducted in January to February 2019. Data collection using primary data with survey methods and direct 
measurements in the field. The analysis is used to analyze the suitability of the beach ecosystem class on 
Kokoya Island by using the area suitability matrix for the recreation category of beach tourism. The results 
showed that at 7 stations in the study location had a Travel Conformance Index in the category of Very 
Appropriate (S1) and Appropriate (S2). The IKW of each station can be presented; Station 1 IKW. 92.31% 
(S1), Station 2 IKW. 89.74% (S1), Station 3 IKW. 89.74% (S1), Station 4 IKW. 97.44% (S1), Station 5 IKW. 
78.21% (S2), Station 6 IKW. 90.38% (S1), and Station 7 IKW. 97.44% (S1). 
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PENDAHULUAN 
 
Ekosistem pantai merupakan ekosistem yang unik karena merupakan wilayah 
peralihan antara ekosistem darat (teresterial) dan ekosistem laut (oseanik). Pengaruh kedua 
ekosistem tersebut membentuk karakteristik baru dan berbeda dari kedua ekosistem yang 
saling mempengaruhinya. Ekosistem-ekosistem di kawasan pesisir merupakan ekosistem 
alamiah  yang sangat produktif, unik dan memiliki nilai ekonomis tinggi serta menunjang 
perekonomian Indonesia. Keindahan pada wilayah pesisir juga dapat digunakan sebagai 
pengembangan ekowisata bahari. 
Ekowisata bahari merupakan kegiatan wisata yang mengandalkan daya tarik alami 
lingkungan pesisir dan lautan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan 
wisata bahari secara langsung berupa kegiatan diving, snorkeling, pantai, dan lain 
sebagainya. Kegiatan wisata bahari pada dasarnya dilakukan berdasarkan keunikan alam, 
karakteristik ekosistem sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-masing daerah. 
Salah satu kawasan yang dikembangkan sebagai destinasi wisata adalah Pulau Morotai. 
Pulau Morotai memiliki ±33 pulau-pulau kecil salah satunya pulau Kokoya yang 
terletak di Kecamatan Morotai Selatan (Koroy, 2017). Pulau Kokoya memiliki panorama 
pantai pasir putih yang dapat menimbulkan daya tarik pariwisata. Salah satu konsep 
alternatif pengembangan wisata bahari saat ini adalah ekowisata (wisata alam) yang 
mengandalkan keaslian alam yang dapat memberikan manfaat ekonomi, ekologis dan sosial 
budaya (PSL.LPPM Universitas Khairun 2010) Pulau Kokoya telah dimanfaatkan untuk 
kegiatan ekowisata bahari oleh Pemerintah Kabupaten Pulau Morotai dalam iven Sail 
Morotai.  
Dalam pengelolaannya pemanfaatan ekowisata bahari belum berjalan maksimal dan 
hanya bersifat momentum, padahal secara ekologis pulau Kokoya merupakan salah satu 
tempat yang sangat potensial untuk pengembangan ekowisata bahari. Sepanjang pesisir 
pantai pulau Kokoya memiliki potensi ekosistem pantai yang menarik untuk dikembangkan 
sebagai kawasan ekowisata bahari. Namun hingga saat ini kajian tentang analisis 
kesesuaian ekowisata bahari kategori wisata pantai di pulau Kokoya belum pernah 
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dilakukan. Tujuan penelitian Mengidentifikasi parameter ekologi ekosistem pantai, sebagai 
kawasan ekowisata bahari di Pulau Kokoya dan Menentukan kelas kesesuaian pantai Pulau 
Kokoya sebagai kawasan ekowisata bahari ketegori wisata pantai. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pulau Kokoya, Kecamatan Morotai Selatan Kabupaten 
Pulau Morotai, Provinsi Maluku Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
Februari 2019. Pulau Kokoya merupakan bagian dari Kecamatan Morotai Selatan 
Kabupaten Pulau Morotai yang memiliki panjang pantai ± 1.015 m,  Baksir (2010). Letak 
geografis pulau Kokoya berada pada posisi02
0 01’14.9’’ LU - 1280 13’ 30.4’’ BT. Pada 
bagian timur Pulau Kokoya memiliki hamparan pasir putih yang sangat halus dan 
memanjang, dimana pasir putih memiliki daya tarik tersendiri untuk pengembangan 
ekowisata pantai.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan teknik purpossive sampling untuk penentuan stasiun. 
Metode penentuan stasiun pengamatan menggunakan teknik purpossive sampling karena 
purpossive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu (Safirna, et all, 2014). Adapun titik Koordinat pada lokasi penelitian di pantai 
pulau Kokoya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Sampel 
 
No Titik Sampling Titik Koordinat 
1 Stasiun I N. 02
0 01’08.3’’- E.128013’2804’’ 
2 Stasiun II N.02
001’11.4’’-E.128013’30.10’’ 
3 Stasiun III N.02
001’12.14’’- E.128013’27.74’’ 
4 Stasiun IV N.02
001’11.4’’-E.128013’30.1’’ 
5 Stasiun V N. 02
001’08.29’’- E. 128013’16.8’’ 
6 Stasiun VI N. 02
000’50.9’’- E. 128013’19.5’’ 
7 Stasiun VII N. 02
001’07.5’’- E. 128013’27.8’’ 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Meter Roll, Penggaris, 
GPS (Global Position System), Handphone, Bola, Tali, Kayu, kamera, Handrefraktometer, 
pH Meter, alat snorkelling, dan alat tulis. 
Prosedur Pengambilan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dengan metode survei dan pengukuran 
langsung di lapangan. Pengumpulan data dilakukan di daerah pantai dengan cara purposive 
sampling yaitu berdasarkan keterwakilan wilayah dari pengamatan secara langsung di 
lapangan. Lokasi penelitian dibagi atas 7 stasiun untuk wisata rekreasi pantai. Pengambilan 
data pada ke 7 stasiun dilakukan dengan tahap penentuan titik koordinat menggunakan 
Global Positioning System (GPS) untuk melihat posisi lokasi stasiun, selanjutnya dilakukan 
pengukuran kesepuluh parameter kesesuaian wisata pantai di masing-masing stasiun dan 
pencatatan hasilnya untuk selanjutnya di analisis (Wahyu, 2017). 
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Proses pengambilan data di lakukan pada waktu surut terendah air laut, dimana 
pengambilan data dengan menggunakan alat dan bahan yang sebagaimana telah 
dicantumkan dalam Tabel 1. 
 
Pengukuran Lebar Pantai 
 
Pengukuran lebar pantai dilakukan menggunakan meteran roll dari jarak antara 
vegetasi terakhir yang ada di pantai dengan batas surut terendah. Pengukuran lebar pantai 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar wilayah pantai yang dapat digunakan untuk 
berbagai kegiatan wisata pantai.  
 
Tipe pantai 
Penentuan tipe pantai dilakukan berdasarkan pengamatan visual di lapangan, dengan 
cara mengidentikasi secara kasat mata di lokasi penelitian. 
 
Kemiringan Pantai  
 
Pengukuran kemiringan pantai dilakukan dengan menggunakan water pass dengan 
cara diletakan di pantai dan mengukur kemiringan pantai ketika water pass di letakan 
secara horizontal dan di ukur menggunakan mistar penggaris. 
 
Kecepatan Arus 
 
Menggunakan pemberat yang diikat dengan bola plastik menggunakan tali rafia 
sepanjang 3 m. Pemberat dijatuhkan bersamaan dengan bola kedalam laut dan hitung waktu 
bola menjauh hingga tali rafia mengencang dengan stopwatch. Hitung kecepatan arusnya 
menggunakan rumus. 
V = S/T 
Keterangan : 
V= Kecepatan Arus 
S= Panjang lintasan Arus (m) 
T= Waktu tempuh bola (detik) 
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Material Dasar Perairan 
 
Untuk mengetahui material dasar perairan dilakukan pengamatan secara visual di 
lapangan dengan cara mengambil material dasar perairan di lokasi penelitian. Pengamatan 
Material Dasar Perairan/ Substrat kemudian di ambil sampel substrat dan di identifikasi 
secara langsung (Yulisa et al., 2016) 
 
Kecerahan Perairan 
 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan alat secchi disk yang diikat menggunakan 
tali kemudian diturunkan perlahan-lahan ke dalam perairan di lokasi pengamatan sampai 
pada batas visual secchi disk tersebut tidak dapat terlihat lalu mengukur panjang tali dan 
mencatat posisi pengambilan data. Pendapat Effendi (2003) bahwa nilai kecerahan sangat 
dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan kekeruhan, keadaan cuaca, waktu pengukuran, 
serta ketelitian orang yang melakukan pengukuran. 
 
Pengamatan Biota Berbahaya 
 
Pengamatan biota berbahaya dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya biota 
berbahaya yang akan mengganggu pengunjung wisata. Pengamatan biota berbahaya dengan 
menggunakan snorkeling di sekitar lokasi penelitian. 
  
Penutupan Lahan Pantai 
 
Dahuri (2003), merupakan salah satu ekosistem yang ada di pesisir, ekosisitem ini 
biasanya ditumbuhi ooleh tumbuhan pionir. Penentuan penutupan lahan dilakukan dengan 
mengamati daerah sekitar pantai, kemudian menggolongkan apakah lahan terbuka dengan 
pohon kelapa, savana, semak belukar, atau pemukiman.  
 
Kedalaman Perairan 
 
Pengukuran kedalaman menggunakan alat tongkat ukur atau tiang skala berukuran 5 
meter, nilai yang ditunjukkan pada tongkat ukur merupakan nilai kedalaman stasiun 
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penelitian dan penentuan kedalaman lokasi pengambilan data berjarak 50 meter dari garis 
pantai yang dianggap aman untuk kegiatan wisata karena tidak ada batasan jarak seseorang 
melakukan kegiatan berenang di pantai. 
 
Ketersediaan Air Tawar 
 
Ketersediaan air merupakan hal penting dalam suatu kehidupan. Tidak hanya untuk 
sektor rumah tangga, melainkan juga untuk sektor wisata. Pengamatan ketersediaan air 
tawar dilakukan dengan cara mengukur jarak antara stasiun pengambilan sampel dengan 
lokasi dimana sumber air tawar tersedia (Masita et al., 2013). Kegiatan ekowisata, 
ketersediaan air bersih berupa air tawar sangat diperlukan untuk menunjang fasilitas 
pengelolaan maupun pelayanan ekowisata. Hal ini juga merupakan menjadi kriteria 
penilaian terhadap kelayakan prioritas pengembangan ekowisata pantai (Handayawati, 
2010). 
Analisis Data 
Analisis kesesuaian wisata pantai menggunakan matriks kesesuaian untuk 
mengidentifikasi parameter ekologi ekosistem pantai, yang di susun berdasarkan 
kepentingan setiap parameter yang dapat mendukung kegiatan ekowisata pantai (Yulianda, 
2007). Sedangkan penentuan kelas kesesuaian ekowisata bahari menggunakan rumus 
Yulianda (2007) untuk mancari nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) adapun rumus IKW 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
               IK W      =  ∑ [ Ni/Nmaks] x 100 % 
 
IKW      = Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni         = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor) 
Nmaks   = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Kondisi Fisik Lingkungan 
 
Pengamatan parameter lingkungan di Pulau Kokoya memilki hamparan pasir putih 
yang begitu halus dan berbagai macam tumbu-tumbuhan yang hidup dalam lingkungan 
tersebut antara lain lamun, dan berbagai makhluk hidup yang menguburkan dirinya didalam 
substrat. Adapun kelompok makhluk hidup yang mendiami habitat ekosistem pantai di 
Pulau Kokoya dari kelompok invertebrata dan makrofauna bentik. Pulau Kokoya juga 
digunakan sebagai tempat rekreasi pantai dengan jenis kegiatan wisata pantai meliputi 
kegiatan berjemur, piknik, snorkeling dan diving. 
 
Analisis Kesesuaian Ekowisata Pantai  
Kedalaman Perairan 
Kedalaman perairan di pulau Kokoya dari hasil pengambilan data menunjukkan stasiun 
1 sampai 7 rata-rata memiliki kedalaman perairan berkisar 1-2 meter. Kedalaman perairan 
yang tersebar di 7 stasiun secara keseluruhan terdapat pada bagian timur dan selatan pulau 
Kokoya, karena lokasi tersebut merupakan tempat kegiatan wisata seperti, snorkeling, 
piknik, berjemur dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh 
pengunjung/wisatawan. 
Tipe Pantai 
Pulau-Pulau kecil di kabupaten Pulau Morotai merupakan tipe pulau karang timbul yang 
hampir sebagian besar dikelilingi pasir putih, salah satunya pulau Kokoya yang juga 
memiliki khas pasir putih. Yulianda (2007), menyatakan bahwa untuk wisata pantai akan 
sangat baik jika suatu pantai merupakan pantai yang berpasir atau dengan kata lain 
didominasi oleh substrat pasir, dibandingkan dengan pantai yang berbatu atau pantai yang 
didominasi oleh substrat karang dapat mengganggu kenyamanan wisatawan. Namun di 
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beberapa stasiun pengambilan data, tipe pantainya berbatu, dimana dalam matriks 
kesesuaian ekosistem pantai, pantai berbatu memiliki nilai atau skor sangatlah kecil 
dibandingkan dengan tipe pantai pasir putih yang memiliki nilai skor paling tinggi. 
 
Lebar Pantai 
Hasil pengukuran menunjukkan pulau Kokoya memiliki lebar pantai yang bervariasi 
yaitu 10 - 20 meter. Beberapa stasiun yang memiliki lebar pantai <10 meter di karenakan 
terdapat batu karang dan tebing yang mengakibatkan proses pembentukan pantai tidak 
terbentuk. Pada bagian selatan juga mengalami abrasi pantai dan di temukan beberapa 
pepohonan sudah tergerus disaat terjadi pasang tertinggi. 
Material Dasar Perairan 
Berdasarkan pengamatan visual substrat dasar perairan di ke tujuh stasiun pulau 
Kokoya memiliki substrat dasar perairan berupa pasir. Substrat dasar perairan sesuai 
dengan matriks kesesuaian dimana substrat dasar berpasir paling ideal untuk menunjang 
aktivitas tersebut. Kondisi pulau dengan hamparan datar pantai yang panjang, serta 
didominasi pasir yang mengililingi pulau menunjukan bahwa pulau Kokoya memiliki 
material dasar perairan adalah pasir. Namun demikian pada sisi utara, selatan, dan barat 
pulau Kokoya terdapat ekosistem padang lamun sehingga pada stasiun ini memilki material 
dasar perairan pasir berlumpur. 
Kecepatan Arus 
Kecepatan arus di perairan pulau Kokoya sangat di pengaruhi oleh peralihan pasang 
surut air laut. Hasil pengukuran langsung dilapangan, diperoleh kecepatan arus berkisar 
antara 0.74 - 0.8 m/s, sehingga kecepatan arus di pulau Kokoya termasuk relatif sedang. 
Irawan dan Sari (2013) menjelakan bahwa pola dan arah arus sangat tergantung konfigurasi 
pantai seperti di daerah muara yang terdapat aliran sungai akan berpengaruh pada arah dan 
kecepatan arus menjadi tidak beraturan setelah sampai di daerah pantai. 
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Kemiringan Pantai 
Pengukuran kemiringan pantai pada stasiun pengamatan rata rata memiliki kemiringan 
± 3 - 5°. Dataran pantai pulau Kokoya yang panjang dapat meredam gelombang dan 
pengangkutan pasir ke bibir pantai, sehingga topografi pantai Pulau Kokoya tidak terlalu 
miring/landai. Menurut Hasriyanti (2013) dalam Koroy (2017) menyatakan bahwa 
kemiringan pantai yang sesuai untuk pengembangan wisata adalah pantai dengan 
kemiringan landai. 
Kecerahan Perairan 
Kualitas perairan pada tinkat kecerahan terolong masih sangat baik. Minimnya aktfitas 
di daratan yang dapat memberikan dampak langsung ke perairan serta tidak ditemukannya 
sungai pada gugusan pulau-pulau kecil. Hasil pengukuran pada setiap stasiun memilki 
tingkat kecerahan 100%. Pedoman penentuan tingkat kecerahan berdasarkan kisaran alami 
baku mutu perairan yang tercantum dalam KEPMEN LH No. 51 Tahun 2004. 
Penutupan Lahan Pantai 
Menurut Dahuri (2003) pantai merupakan salah satu ekosistem yang ada di wilayah 
pesisir.  Ekosistem ini biasanya di tumbuhi oleh tumbuhan pionir. Wilayah pantai pulau 
Kokoya mempunyai beberapa vegetasi hutan pantai seperti cemara, pohon kelapa, pisang, 
semak belukar, dan di bagian timur pulau Kokoya terdapat lahan terbuka dengan vegetasi 
bangunan rumah, toilet dan jembatan sebagai penunjang kegiatan wisata. 
Pengamatan Biota Berbahaya  
Hasil pengamatan di lapangan, ditemukan bulu babi dibeberapa stasiun penelitian. 
Namun demikian, bulu babi tergolong biota yang tidak terlalu berbahaya, karena bagi 
masyarakat dan wisatawan lokal juga memanfaatkan bulu babi untuk dikonsumsi.  
 
Ketersedian Air Tawar 
         Ketersediaan air tawar di pulau Kokoya hanya terdapat 1 sumber air tawar, hasil 
pengamatan menunjukan bahwa jarak antara ketersedian air tawar di stasiun 1 (50 m), 
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stasiun 2 (150 m), stasiun 3 (200 m), stasiun 4 (80 m),  stasiun 5 (100 m), stasiun 6 (200 m) 
dan stasiun 7 (50 m). Ketersedian Air Tawar antara lokasi area wisata sangat sesuai (S1) 
yaitu 0,5 km. Saat melakukan Kegiatan wisata, ketersediaan air bersih berupa air tawar 
sangat diperlukan untuk menunjang fasilitas pengelolaan maupun pelayanan wisata. Hal ini 
juga merupakan kriteria penilaian terhadap kelayakan prioritas pengembangan wisata 
pantai. 
Indeks Kesesuaian Ekowisata Pantai 
Analisis parameter kesesuaian ekowisata pantai berdasarkan kriteria penilaian 
dengan menggunakan rumus (Yulianda, 2007) dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
            
  
 
 
 
Gambar 2. Grafik IKW Pantai Kokoya 
Keterangan : 
S1 = Sangat Sesuai IKW Sangat sesuai, dengan nilai 80 – 100 % 
S2 = Cukup Sesuai, dengan nilai 60 - <80 % 
S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai  35 - <60 % 
N = Tidak sesuai, dengan nilai  <35 % 
Hasil analisis kesesuaian ekowisata pantai dari 7 (tujuh) stasiun pengamatan 
menunjukan tingkat kelayakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) berada pada angka 
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presentase berkisar antara 78.21 % - 97.44 % atau termasuk dalam kategori S1 (Sangat 
Sesuai) dan S2 (Cukup Sesuai). 
 
KESIMPULAN 
Hasil identifikasi parameter ekologi ekosistem pantai dari jumlah keseluruhan stasiun 
lokasi penelitian, termasuk dalam kategori masih sangat baik untuk dijadikan sebagai 
kawasan ekowisata bahari dan untuk kelas kesesuaian ekowisata pantai di Pulau Kokoya 
termasuk dalam kategori sangat sesuai untuk pengembangan ekowisata bahari sebagai 
wisata pantai dengan IKW masing-masing stasiun; stasiun 1 (92,31 %), stasiun 2 (89,74 
%), stasiun 3 (89,74 %), stasiun 4 (97,44 %), stasiun 5 (78,21 %), stasiun 6 (90, 38 %), dan 
stasiun 7 ( 97, 44 %).  
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